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mengedukasi etika dan keselamatan berlalu lintas,
membentuk karakter disiplin siswa. Metode meliputi
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Sopan Santun Hasilnya, siswa menunjukkan antusiasme tinggi, respons

positif, dan pemahaman meningkat signifikan sebesar
45%. PkM ini berhasil meningkatkan kesadaran
keselamatan berlalu lintas siswa, menekankan tanggung
jawab bersama dalam menciptakan budaya keselamatan
dijalan raya.

PENDAHULUAN

SMK Muhammadiyah 1, Kota Semarang, terletak di Jalan Indraprasta No.37,Pindrikan
Lor, Semarang Tengah, Kota Semarang, menjadi satu dengan SMP Muhammdiyah 1, dengan
jumlah * 275 siswa. Bangunan SMK Muhammdiyah 1 berlantai 3, akses keluar masuk hanya
dapat diakses 1 pintudari jalan Indraprasta yang cukup ramai lalu lintasnya.

Pelajar SMK merupakan fase remaja, dimana masa ini adalah masa untuk mencari jati
diri serta mencoba hal-hal baru termasuk dalam hal berlalu lintas. Sehingga perlu adanya
edukasi untuk memberikan pemahaman terkait keselamatan berlalu lintas kepada pelajar
SMK dalam rangka membentuk karakter disiplin dalam diri serta menanamkan budaya
keselamatan dalam berlalu lintas, yang menjadi tanggung jawab semua elemen, bukan
pemerintah dan lembaga hukum saja, namun semua masyarakat harus ikut andil dalam
menumbuhkan kesadaran berlalu lintas.

Sedangkan etika berlalu lintas adalah tingkah laku para pemakai jalan dlm
melaksanakan Undang-undang nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan peraturan lalu
lintas yang berlaku serta norma-norma sopan santun antara sesama pemakai jalan, menurut
Fauzan, (2021), masyarakat di Kota Semarang etika dalam berkendara di jalan raya masih
rendah, sehingga perlu pembinaan karakter disiplin berkendara sesuai peraturan berlalu
lintas yang berlaku dengan pembiasaan perilaku dalam berkehidupan yang sadar hukum,
(Weka dan Danang, 2019). Pengguna jalan pada dasar ingin cepat sampai tujuan dan
cenderung egosentris dan tidak memperhatikan etika berlalu-lintas, akibatnya dapat
membahayakan keselamatan diri sendiri maupun pengguna jalan lainnya (Purnamasari, dkk,
2017), sikap dan perilaku pengendara motor tergolong masih rendah dalam berlalu lintas
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dan pada umumnya pernah melakukan pelanggaran (Ayunda,2017) dan (Efendhi., dkk,
2021), pentingnya pengetahuan akan etika dan keselamatan lalu lintas bagi masyarakat
umum pengguna kendaraan dijalan, khsusnya bagi para remaja sehingga dapat menunjang
tingkat keselamatan dijalan (Hamdan.dkk 2023) dan perlunya menerapkan kesadaran
dalam etika berkendaraan dan peraturan bagi pengguna jalan untuk mengurangi tingkat
kecelakaan (Tukino, dkk, 2023).

Menurut Syahruni. S, dkk, (2019), pihak sekolah seharusnya bisa memberikan
batasan kepada siswa terkait mengendarai kendaraan ke sekolah yang dituangkan dalam
peraturan tertulis, hal ini perlu sosialisasi dan kesadaran dalam pemahaman mengenai
peraturan berlalu lintas bagi pelajar (Fitria. W, 2015), sosialiasi tentang lalu lintas dapat
disampaikan pada masa orientasi sekolah (MOS) (Muhammad L. H, 2019), sehingga peran
pendidik sangat dibutuhkan dalam memberikan pengajaran mengenai etika berlalu lintas,
tata cara berlalu lintas dan kewajiban pengemudi saat berkendara, dan penanaman aspek-
aspek disiplin berlalu lintas, (Alfiyani dan Nanik, 2016), bila perlu pembelajaran sadar
berlalu lintas diberikan sejak usia dini, (Budi M.dkk, 2023).

Dina L. S, dkk, (2018), salah satu faktor penggunaan kendaraan bermotor kesekolah
antara lain karena berangkat sendiri dan jarak relatif jauh. Faktor penyebab kecelakaan Lalu
Lintas adalah perilaku saat berkendara yang melanggar peraturan, dan pemahaman etika
berlalu lintas dan tata cara berkendara masih rendah, (Alfia . M, dkk, 2020), dan masih
banyak siswa pergi ke sekolah mengendaraai sepeda motor tanpa memiliki SIM belum
mematuhi kewajiban persyaratan teknis dan laik jalan (Zainul.A., dkk 2014).

(Ashar. H, 2021), memberikan Ensiklopedia Traffic Signs bagi pengguna sehingga
dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada remaja atau bahkan masyarakat
luas tentang peraturan lalu lintas dan mengurangi angka kecelakaan yang terjadi di jalan,
yang perlu jadi kajian adalah tidak ada korelevasinya antara pengetahuan tentang peraturan
lalu lintas dengan perilakunya berlalu lintas, pelanggaran terhadap rambu-rambu lalu lintas
oleh remaja mengakibatkan sering terjadinya dalam berlalulintas (Dwiyanti dan Wahyu,
2022).
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan
Metode pelaksanaan meliputi beberapa tahapan agar hasilnya dapat memberikan
solusi terbaik untuk mengatasi permasalahan yang ada pada siswa SMK tersebut pada saat
melakukan aktivitas menggunakan kendaraan bermotor dengan aman dan selamat, meliputi
3 tahapan, yaitu ; Tahap pertama, pra pelaksanaan dengan melakukan observasi di lapangan,
dengan menghimpun permasalahan yang di hadapi pada siswa terutama tentang berlalu
lintas. Tahap kedua, Saat pelaksanaan, memberikan pr-etest sebelum acara di mulai paparan,
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kemudian dilanjutkan pemberian materi melalui paparan dengan metode ceramah & diskusi.
Tahap ketiga : Evaluasi, setelah tanya jawab tentang materi yang diberikan selesai, tim
melakukan evaluasi dengan melakukan post-test, untuk mengetahui hasil tentang etika dan
taat berlalu lintas, Berisi deskripsi tentang proses perencanaan aksi bersama komunitas
(pengorganisasian komunitas).

HASIL

Hasil pre dan post tes pada saat sebelum di mulai sosialisasi edukasi maupun setelah

sosialisasi dari 40 peserta, hasinya dapat dilihat pada Gambar 2. dan Gambar 3. dibawah ini:

6.

7.

Hasil Pre Test

80.00
70.00
60.00
50.00
40.00

30.00
20.00
R R R R R
o I inli
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
W yaa 15.00  10.00 20.00 20.00 17.50 12,50 12.50 27.50 37.50 45.00

cukup | 17.50 30.00 | 42.50 | 50.00 37.50 45.00 32.50 30.00 32.50  37.50
tidak ' 67.50 | 60.00 37.50 30.00 | 45.00 42.50 55.00 42.50 30.00 17.50

Hyaa MEcukup tidak

Gambar 2. Hasil Pre Test
Dari Gambar 2. dari hasil pre test, dapat dijelaskan sebagai berikut :
Pemahaman tentang peraturan berlalu lintas, yang paham sebesar 15% dan yang
belum mengetahui tentang peraturan berlalu lintas sebesar 67,5%, hal ini
dimungkinkan karena sebagian besar siswa belum mempunyai SIM.
Pemahaman tentang fungsi marka jalan, siswa yang paham tentang marka jalan
sebesar 10% dan yang sama sekali tidak paham sebesar 60%, hal ini masih adanya
hubungan dengan kepemilikan SIM.
Pemahaman tentang rambu lalu lintas, siswa yangsebesar 20% dan yang tidak paham
tentang rambu lalu lintas sebesar 37,50%, hal ini juga dimungkinkan dengan
kepemilikan SIM, dan rambu yang dikenalm oleh siswa adalah rambu yang sering
dipasang seperti tanda stop dilarang masuk, belok dll
Pemahaman tentang kendaraan bermotor yang dimaksud disini kendaraan yang
standart dan sesuai peraturan lalu lintas, adapun siswa yang paham sebesar 20% dan
tidak paham sebesar 30%, misal knalpot bronk
Pemahaman tentang SIM, siswa yang paham sebesar 17,50% dan tidak paham 45%,
meliputi tentang jenis sim A,B,C dan umum
Pemahaman tentang etika berlalu lintas, siswa yang paham sebesar 12,5% dan tidak
paham sebesar 42,50%, contoh seperti berboncengan bertiga dll.
Pemahaman tentang sopan santun berlalu lintas, siswa yang paham 12,50% dan tidak
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paham sebesar 55%, contoh seperti berkendara sambal merokok, zig zag saat
berkendara dll.

8. Pemahaman tentang fungsi trotoar, siswa yang paham sebesar 27,50% dan tidak
paham sebesar 42,50%, contoh berkendara di trotoar dll.

9. Pemahaman Tentang zebra cross, siswa yang paham sebesar 37,50% dan tidak paham
30%, contoh menyeberang jalan tidak pada zebra cross yang telah disdiakan.

10. Pemahaman tentang alat pengaman berkendaraan, siswa yang paham sebesar 45%
dan tidak paham sebesar 17,5%, contoh masih ada berkendara dengan tidak memakai
helm/sabuk pengaman, yang berfungsi untuk keselamatan bagi pengendara.

Hasil Post Test

100.00
90.00
80.00
70.00

60.00
50.00
40.00
30.00
LA b
10.00
1 2 3 - 5 6 7 8 9 10

M yaa 37.50 55.00 62.50 65.00 5250 77.50 60.00 77.50 95.00 87.50
B cukup 4250 | 37.50 30.00 30.00 32.50 12.50 | 25.00 | 22.50 5.00 12.50
tidak  20.00| 750 7.50 500 1500 10.00 1500 0.00 0.00 0.00

myaa mcukup tidak

Gambar 3. Hasil Post Test
Dari Gambar 3. dari hasil post test, yaitu setelah diadakan edukasi tentang etika dan
sopan berlalu lintas, dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pemahaman peraturan berlalu lintas dimana siswa yang mengetahui tentang perutan
berlalu lintas berlaku sebesar 15% menjadi 37,50% ada kenaikan pemahaman siswa
terhadap peraturan berlalu lintas sebesar 22,50%.

2. Pemahaman tentang fungsi dari marka jalan siswa yang paham tentang marka jalan
sebesar 10% menjadi 55%, ada kenaikan tentang fungsi dari marka jalan sebesar
45%.

3. Pemahaman rambu lalu lintas siswa sebesar 20% menjadi 62,50% yang paham
tentang rambu lalu lintas ada kenaikan sebesar 42,50%.

4. Pemahaman tentang kendaraan bermotor yang dimaksud disini kendaraan yang
standart dan sesuai peraturan lalu lintas, dari siswa yang paham sebesar 20% menjadi
65%, ada kenaikan sebesar 45%.

5. Pemahaman tentang SIM, siswa yang paham sebesar 17,50% menjadi 52,50% ada
kenaikan sebesar 35%, hal ini dimungkinkan karena penambahan yang dari cukup
dan tidak paham.

6. Pemahaman tentang etika berlalu lintas, siswa yang paham sebesar 12,5% menjadi
77,50%, ada kenaikan pemahaman sebesar 65%.

Pemahaman tentang sopan santun berlalu lintas, siswa yang paham 12,50% menjadi
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60%, ada kenaikan pemahaman sebesar 47,5%.

8. Pemahaman tentang fungsi trotoar, siswa yang paham sebesar 27,50% menjadi
77,50%, ada kenaikan pemahaman sebesar 50%.

9. Pemahaman Tentang zebra cross, siswa yang paham sebesar 37,50% menjadi 95%,
ada kenaikan sebesar 57,50%.

10. Pemahaman tentang alat pengaman berkendaraan, siswa yang paham sebesar 45%
menjadi 87,50%, ada kenaikan sebesar 42,50%.

KESIMPULAN
Simpulan dari laporan pengabdian tentang Edukasi Tentang Etika Dan Tertib Berlalu
LintasDi SMK Muhammdiyah 1, Kota Semarang, antara lain :

1. Pemahaman tentang peraturan lalu lintas ada kaitannya dengan kepemilikan SIM
oleh siswa.

2. Pemahaman tentang etika berlalu lintas adalah yang tertinggi yaitu sebesar 65%.

3. Pengabdian ini cukup berhasil dan bermanfaat bagi siswa SMK Muhammdiyah 1,
Kota Semarang, dengan dibuktikan adanya peningkatan pemahaman tentang
edukasi etika dan tertib lalu lintas rata-rata sebesar 45%

SARAN

1. Perlu adanya edukasi tentang etika dan sopan berlalu lintas serta pemahaman
tentang peraturan berlalu lintas dapat disisipkan pada acara Masa Orientasi Siswa
atau materi pembelajaran misal pada materi kewarganegaraan (PPKN).

2. Perlu adanya sweping bagi siswa yang menggunakan kendaraan secara periodik
tertentu apakah sudah sesuai peraturan yang berlaku.
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